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ABSTRAK 

 

Tingginya angka hubungan seks pranikah di kalangan remaja erat kaitanya dengan 

meningkatnya jumlah aborsi saat ini, serta kurangnya pengetahuan remaja akan 

reproduksi yang sehat.  Jumlah aborsi tercatat sekitar 2,3 juta, dan 15 – 20 persen 

di antaranya dilakukan remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari 

hubungan jenis media pornografi terhadap perilaku seksual pada remaja di SMA 

Negeri 1 Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara. Desain penelitian ini adalah 

deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-sectional study. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 345 siswa. Teknik pengambilan sampel digunakan 

dengan menggunakan Random Sampling sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 186 orang. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara. Analisa dilakukan dengan analisa 

univariat dan analisa bivariat yang menggunakan rumus chi-square pada derajat 

kebebasan (df) = 1, tingkat kemaknaan (α) = 0,05. Hasil analisa data univariat 

didapatkan bahwa sebagian besar responden (57%) mengatakan tidak melakukan 

perilaku seksual. Hasil analisa data bivariat membuktikan bahwa nilai p-value 

0,03 < 0,05 sehingga hipotesa noll (Ho) ditolak yang berarti ada hubungan jenis 

media pornografi terhadap perilaku seksual pada remaja di SMAN 1 Syamtalira 

Bayu Kabupaten Aceh Utara.  

 

Kata kunci  = media pornografi, perilaku seksual 

 


